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PERNYATAAN 
 
 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul 
“PENGARUH KONSENTRASI AMMONIUM HIDROKSIDA TERHADAP 
DARI SHELLAC YANG DIMODIFIKASI MENJADI FORMASI GARAM” 
adalah benar-benar hasil penelitian saya. Hingga saat ini isi Skripsi tidak berisi 
material yang telah dipublikasi atau ditulis oleh orang lain atau materi yang telah 
diajukan untuk mendapatkan gelar kesarjanaan di Universitas Sebelas Maret atau 
di Perguruan Tinggi lainnya kecuali telah dituliskan di daftar pustaka Skripsi. 
Segala bentuk bantuan dari semua pihak telah ditulis di bagian ucapan terima 
kasih. Isi Skripsi ini boleh dirujuk secara bebas tanpa harus memberitahu penulis. 
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MOTTO 
 
 
“Berdoalah (mintalah) kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu....” 
(QS. Ghafir : 60) 
 
 “Apa yang bisa anda kerjakan kapanpun bisa anda selesaikan dalam waktu 
singkat.”  
(Peribahasa Skotlandia) 
 
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua .”  
(Aristoteles) 
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ABSTRAK 
 
Telah dilakukan studi pengaruh amonium hidroksida (AMN) 0,05 M, 0,1 M dan 
0,2 M pada karakteristik lapisan shellac. Karakterisasi ditentukan dengan metode 
Payne Cups (WVTR) untuk mengetahui sifat perintang uap air, uji padatan tidak 
larut dan fourier transform infra red (FTIR) untuk mengetahui stabilitas shellac, 
dan pH untuk mengetahui derajat keasaman pada lapisan shellac-AMN 0,05 M, 
0,1 M dan 0,2 M. Pembuatan lapisan dilakukan dengan metode solvent-casting, 
yaitu bahan dilarutkan ke dalam etanol 96%, dan pembentukan lapisan dilakukan 
pada suhu ruang 25 ºC selama 2 hari. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 
penambahan AMN 0,05 M, 0,1 M dan 0,2 M ke dalam shellac mampu 
meningkatkan sifat perintang dan stabilitas pada shellac. Pada uji WVTR, 
pengaruh AMN 0,05 M, 0,1 M dan 0,2 M selama bulan ke-0 sampai dengan ke-2 
diketahui bahwa lapisan shellac-AMN 0,05 M merupakan yang paling baik dalam 
memperbaiki sifat perintang shellac, dari 14,33; 15,83 dan 23,16 g/m
2
.hari  
menjadi 10; 11,16 dan 18,33 g/m
2
.hari. Perubahan stabilitas shellac diidentifikasi 
melalui uji padatan tidak larut (insoluble solid). Hasil penelitian menunjukkan  
bahwa persentase padatan tidak larut semakin meningkat seiring bertambahnya 
waktu penyimpanan akibat kelembaban maupun waktu pemanasan. Uji 
spektroskopi FTIR menunjukkan bahwa penambahan AMN 0,05 M, 0,1 M dan 
0,2 M ke dalam shellac mampu meningkatkan intensitas absorbansi gugus O-H 
dan gugus C=O. Penambahan AMN 0,05 M, 0,1 M dan 0,2 M selisih pH tidak 
signifikan pada shellac.  
 
Kata kunci : Ammonium Hidroksida, Polimerisasi Shellac, Stabilitas. 
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ABSTRACT 
 
The effects of ammonium hydroxide (AMN) 0.05 M, 0.1 M and 0.2M on shellac 
film characteristics has been performed. Characterization was determined by 
Payne Cups (WVTR) method to determine water vapor barrier properties, 
insoluble solids test and fourier transform infra red (FTIR) to determine the 
stability of the shellac films, to know the acid value at shellac-AMN 0.05 M, 0 , 1 
M and 0,2 M films. The coating was done by solvent-casting method, the material 
dissolved into 96% ethanol, and the coating was kept at room temperature 25 ℃ 
for 2 days. The results show that the addition of AMN 0.05 M, 0.1 M and 0.2 M 
into the shellac can improve the water vapor barrier properties and stability of 
shellac. In the WVTR test, the effect of AMN 0.05 M, 0.1 M and 0.2 M during the 
0 to 2nd month revealed that the 0.05 M shellac-AMN film is the best in 
improving to the shellac barrier properties, From 14.33; 15.83 and 23, 16 
g/m
2
.day to 10; 11.16 and 18.33 g/m2.day. The changes of shellac stability are 
identified by insoluble solid test. The results showed that the percentage of 
insoluble solids increased with increasing time of storage due to moisture and 
heating time. FTIR spectroscopy test showed that the addition of AMN 0.05 M, 
0.1 M and 0.2 M into the shellac was able to increase the absorbance intensity of 
O-H and C = O groups. The addition of AMN of 0.05 M, 0.1 M and 0.2 M 
increment did not significant in shellac. 
 
Keywords: Ammonium Hydroxide, Shellac, Polymerization, Stability. 
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